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Tol Cikampek ambles
sepanjang 50 meter

" Kendaraan macet panjang

jang sekitar 50 meter. Akibatnya
kemacetan panjang terjadi karena
kendaraan harus antre melewsti satn
lajur. Selain ambles, kondisi jalan

KARAWANG (Pos Kota) - Jalan Tol
Cikampek di KM 47 di wilayah Teluk-
jambe, Karawang arah

a, Senin

{27/5) dinihari

ambles sepan-

juga retaleretak.

Kepadatan arus lalu ln-
ias sejak pukul 11:00 dan
Pancawati, Kecamatan Kla-
Ii sampai rest area per-
batasan Karawang-Bekasi.
“Kepadatan terjadi karena
penyempitan di jalur yang
sebagian bahu jalannya
longsor. Retakan jalan di-
ametemya sekifar 40 cen-
thneter™ kaia Rudi, warga
Cikampek yaug akan ke
Bekadi.

Petugas Jasa Marga maun-
pun PJRTol dibantu Satlan-
tas Polres Karawang, sibuk
mengatur arus kendaraan
vang macet hingga belasan
k:’]un;ricter.

Direktur O 5i PT Jasa
Marga-HasiarFlilmdjn menga-
takan, jalan yang longsor
sudah diketahui sejak awal,
tapi hanya ambles biasa dan
sudah diperbaiki. Namumn,
saat ini semakin parah kare-
na tanahnya menjadi labal
akibat diguyur hujan deras

belakangan ini.
MACET DI ERETAN

Kemacetan panjang juga
terjadi Jalur Pantis, Erer
an, Indramayu, Senin sore.
Para Eengemudi banyak
vang kelelahan, Macet di
Jalur Pantura ind melintasi
dua des yakai Eretan Wei
af dan Eretan Kidul,

Semua kendaraan anire
sebelom melintasi titik per-
baikan Jembatan Kali Menir
vang sedang dicor, di Eretan
Eulon, Eecamatan Kandang:
haur, sgﬁfba(ﬁ" Kali Menir
juga ng diperbaiki total,
koniraktor terpaksa menga-
lihkem arus kendaraan dari
arah Jakarta. i '

DIBANDUNG
Di lokasi terpisah, 100

warga Desa Bininagara,
Sindangkerta, Kab. Ban-

Departemen Humas — Sekretaris Perusahaan
PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk

dung Barat, harus mengung.
si lantaran tanah yang
ditempat mereka ambles
dengan kedzlaman 3
meter.

Pemds setempai kini ten-
gah membujuk warga lain-
YA sUpaya segera mening-
Ealkan rumah dan pindah

& lahan yang dinilai aman.
Tapi wargd mengaku ke.
hingungan lantaran Pemda
Kabupaten Bandung Barat
belnm menyiagkan tempat

pengungsian. "Homya dis-
umﬁ‘;]iﬁﬂa.h: tempat timg-
gal sementara belom ada.
Pindah ke mana?" tanya
‘Wardi. 56, warga. :

_Petugas Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah
(BPED) terus berdatangan

-ke lokasi minta warga se-

gera pindah_karena kond:-
51 tanah semakin mem-
bahayakan. Udjawalprana
Sigit, Kepala BPRD Jawa
Barai mesjelaskan, dasrah

itu terancam longsor,
{nourkinanftaryani/
donn/ds/ird)



